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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan invers dari matriks Leslie bentuk khusus
ordo n X n (n > 4) menggunakan metode Adjoin. Terdapat tiga langkah yang dik-
erjakan. Pertama, diperhatikan bentuk pola determinan dari matriks Leslie bentuk
khusus ordo 4 x 4 sampai 10 x 10 sehingga didapat bentuk umumnya. Kedua, per-
hatikan bentuk pola matriks kofaktor dari matriks Leslie berbentuk khusus ordo
4 x 4 sampai 10 x 10 sehingga didapat bentuk umumnya. Ketiga, didapatkan
bentuk umum invers dari matriks Leslie bentuk khusus ordo n X n yang diper-
oleh berdasarkan Teorema 3.1 tentang bentuk umum determinan dan Teorema 3.2
berkaitan dengan bentuk umum kofaktor.

Kata kunci: matriks Leslie, determinan, matriks kofaktor, invers matriks, adjoin.

Abstract

This study aims to determine the inverse of the Leslie matriz of special
order n X n (n > 4) using the Adjoin method. There are three steps to
do. First, note the shape of the determinant pattern of the Leslie matriz
of special shapes of the order 4 x 4 to 10 x 10 so that the general form
s obtained. Second, consider the shape of the cofactor matriz pattern
of the Leslie matriz in the special form of the order 4 x 4 to 10 x 10
so that the general form is obtained. Third, the general form of the
inverse of the Leslie matrix of the special form of order nxn is obtained
based on Theorem 3.1 regarding the general form of the determinant and
Theorem 3.2 relating to the general form of the cofactor.

Keywords: leslie matriz, determinant, cofactor matriz, inverse matriz, adjoin.

1. PENDAHULUAN

Pembahasan mengenai invers suatu matriks telah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya
yaitu Pada tahun 2017 Aryani dan Marzuki [1] membahas tentang bentuk umum determinan,
matriks kofaktor dan invers dari matriks toepliz berbentuk khusus. Kemudian pada tahun
yang sama, Anggreini dan Hastari [4] membahas tentang penerapan matriks Leslie pada angka
kelahiran dan harapan hidup wanita di Provinsi Jawa Timur, kemudian, Pada tahun 2018
penelitian yang dilakukan oleh Rysfan [2] membahas tentang Invers Matriks FLDcirc, dengan
Bentuk Khusus Menggunakan Metode Adjoin. Selanjutnyan, Pada tahun 2019, penelitian
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yang dilakukan oleh Marzuki dan Malko [5] membahas tentang Karakteristik Matriks Leslie
Ordo Empat. Selanjutnya, pada tahun 2020 penelitian oleh Balgis [6] membahas tentang
matriks Leslie dengan tujuan untuk menganalisa model matriks Leslie dan penerapannya dalam
memprediksi jumlah dan laju pertumbuhan populasi perempuan.

Seiring berkembangnya ilmu Aljabar, banyak ditemui jenis-jenis matriks, salah satunya
adalah matriks Leslie yang sudah dibahas oleh Anggreini dan Hastari [4], Marzuki dan Malko
[5], dan Balqis[6]. Matriks Leslie merupakan matriks persegi yang digunakan para ahli de-
mografi dalam pertumbuhan populasi dikembangkan oleh Sir Paul Leslie tahun 1945 yang
sebelumnya dikemukakan oleh lewis pada tahun 1942. Karena dikembangkan oleh Leslie maka
disebut matriks leslie (Tarumingkeng, [3]).

Bentuk umum dari matriks Leslie dapat didefinisikan sebagai berikut:

ay az az -+ Ap—2 0Aap-1 GQan

b 0 O --- 0 0 0

10 by 0 - 0 0 0
L= 0 0 b --- 0 0 0 (1)

0 0 0 - by 0 0

o o0 o0 -- 0 b1 O

Matrik L (Leslie) diatas dengan a; > 0 untuk ¢ = 1,2,...,n dan 0 < b; < 1 untuk i =
1,2,...,n—1.

Bergerak dari beberapan penelitian diatas dengan mengambil kesimpulan dan masukan
dari penelitian sebelumnya, penulis ingin mengulas lebih lanjut tentang matriks Leslie. Maka,
penulis tertarik membuat sebuah formula umum untuk menentukan invers matriks Leslie den-
gan judul penelitian Invers Matriks Leslie Ordo n x n (n > 4) Bentuk Khusus Menggunakan

Metode Adjoin. Berdasarkan Persamaan (1) dengan a1 = a2 =0,a3 = a4 =a5 = ... = a, =
a, dan by = by = b3 = ... =0b,_1 = b diperoleh bentuk khusus sebagai berikut:
[0 0 a a a a a al
b 0 0 O 0 0 0O
0b 0O 0 0 0 O
00 b O 0 0 0 O
An=|1 ¢ i i i1 oi],VabeR (2)
00 0O 0 0 0O
00 0 O b 0 0 0
00 0 O 0 b 0 O
0 0 0 0 0 0 b 0f

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah tinjauan pustaka dengan
beberapa langkah dalam menyelesaikan penelitian ini yaitu pertama menentukan determinan
dari matriksLesliebentuk khusus berdasarkan Persamaan (2) ordo 4 x 4 hingga 10 x 10 meng-
gunakan ekspansi kofaktor sehingga diperoleh bentuk umumnya. Kedua diperhatikan bentuk
pola matriks kofaktor dari matriks Leslie bentuk khusus berdasarkan Persamaan (2) ordo 4 x 4
hingga 10 x 10 sehingga didapat bentuk umumnya. Ketiga, didapatkan bentuk umum invers
dari matriks Leslie bentuk khusus ordo n x n berdasarkan Teorema 3.1 dan Teorema 3.3.

Sebelum melanjutkan ke langkah-langkah metode penelitian yang dijelaskan di atas,
berikut diberikan beberapa landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini. adapun be-
berapa defenisi dan teorema yang digunakan adalah sebagai berikut:

Definisi 2.1 (Kirkwood dan Kirkwood, [7]). Matriks transpose adalah matriks yang diperoleh
dengan mempertukarkan baris dan kolom. Misalkan A adalah suatu matriks bujursangkar den-
gan ukuran m x n. Transpose dari matriks A ditulis dengan AT yang menunjukkan matriks
n x m, didefinisikan sebagai (A)g Matriks n x n dikatakan simetris jika A = AT .
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Definisi 2.2 (Simanihuruk dan Hartanto, [8]). Misalkan L = [l;;] adalah matriks bujursangkar
berorder n sedemikian hingga dengan asumsi l;; > 0, maka: 0 < ly;—1) < 1, untuk semua
1=2,3,...ndan j=1,2,...n. Dan dengan asumsi l;; = 0 berlaku untuk semua i = 2,3,...n,
dan j=1,2,...n tetapi j #i— 1.

Definisi 2.3 (Munir, [9]). Misalkan A adalah matriks n x n sebarang dan C;; adalah kofaktor
dari a;; maka matriks

Cii Cio -+ Cin
Co1 Coy -+ Oy
Cnl Cn2 e Cnn

disebut matriks kofaktor dari A. Transpose dari matriks ini disebut adjoin dari A dan diny-
atakan sebagai adj(A).

Teorema 2.4 (Anton dan Rorres, [10]). Misalkan A adalah suatu matriks yang dapat dibalik,
maka

11 :
AT = madJ(A).

Definisi 2.5 (Sukiman, [11]). Misalkan p(n) adalah suatu proposisi yang akan dibuktikan
benar untuk setiap bilangan aslin. Langkah-langkah pembuktiannya dengan induksi matematika
adalah sebagai berikut:

1. Akan dibuktikan bahwa p(1) benar.

2. Diasumsikan bahwa p(k) benar untuk suatu bilangan asli k dan akan ditunjukkan bahwa
p(k+1) benar.

Defenisi 2.5 induksi matematika digunakan untuk membuktikan dugaan bentuk umum
determinan dan dugaan bentuk umum kofaktor.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Bentuk Umum Determinan Matriks Leslie Bentuk Khusus Ordo nxn(n > 4).
Diberikan matriks Leslie bentuk khusus sesuai Persamaan (2) ordo 4 x 4 sebagai berikut:

0 0 a a
b 0 0 0
A4_0b00
00 b 0

0 a a
Cor=(=1)> ®)|b 0 0] =(=b) (=1)* (B) |, o =—ab®,
0
0 b 0
0 a a
Cs1 = (=1)* (0)[0 0 0|=0
0 b 0
0 a a
Cy = (=1)° (0)|0 0 0|=0.
b 0 0

Determinan dari matriks tersebut adalah

det Ay = a11C11 + 421021 + a31C31 +a01Cun = —ab®.
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Maka determinan dari matriks Leslie ordo 4 x 4 adalah sebagai berikut:

on)

o

NES

22}

o

3

[

Il
IS oo o
S o oo
co oo
oo oo

Il

Il

=

Dengan cara yang sama, berikut di sajikan determinan matriks Leslie untuk ordo Asys sampai

Atox10:

0 0 a a a

b 0 0 0 O

|[A5|=10 b 0 0 0

ab*

00 b 0O

000 b O

—ab®

—ab”

0 0 a a a a

b 0 0 0 0 O

0 b0 0 00

0 0b 0 0O

000 b 0O

000 0 b O

|Ag| =

0 0 a a a a a

b 00 00O 0O
0b 000 00O

00 0 b 0 0O
0000V 0O
00 000V O

|Az]=10 0 b 0 0 0 0] =ab®

0 0 a a a a a a

b 00O O0O0O0O0O0
0O0b00O0O0O0O
0 0b 0 O0O0O0OO
000 b 0 O0O0O0
000 00 0 O0O0

000 0 O0OUDBOO

000 00 O0UDbBO

|As|

0 0 a a a a a a a

b 0000 00 0O
0b 00 O0O0OO0OO0OTO
00 b 0 0O0O0OO0OO

0000 O0O0O0O0
000 O0O0UD®DOO0OO

000 0O0OTUDBDOO
000 0 O0O0OO0OTUbDO

|Ag|=10 0 0 b 0 0 0 0 0]=ab®
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|Aro| = = —ab’ (9)

[l en i en e e Mo NN ols N =]
[N eNeNeNoNoeNels el el
SO ODODOO T OO
O OO OO T OO OoOR
SO OODO T OO OO
OO O T OO oo
SO T OO OO OO
O T ODDODDODO O OO
T O OO OO OO oL
O OO OO OO OO

Setelah mendapatkan nilai determinan dari matriks Leslie bentuk khusus pada Per-
samaan (3) sampai (9), maka dapat diduga bentuk umum dari determinan matriks Leslie
ordo n x n pada Teorema 3.1 berikut.

Teorema 3.1. Diberikan A, suatu matriks Leslie bentuk khusus pada Persamaan (2), maka
nilai determinan matriks A, adalah: |A,| = (—=1)""tab""1, n > 4.

Bukti. 1. Basis induksi. Akan ditunjukkan p(4) benar. Perhatikan bahwa

p(): |Aa = (=1)*tab* !
= —ab?,
dengan memperhatikan Persamaan (3) maka p(4) benar.

2. Langkah induksi. Asumsikan p(k) benar, yaitu p (k) : |[Ag| = (=1)k¥~tab*~1, k > 4. Selan-
jutnya akan dibuktikan p(k + 1) juga benar, yaitu

p b+ 1) [Apra] = (—1)Fabt, (10)
Pembuktian dimulai dari

0 0 a a a a a a

b 00 O 0 0 0 O

0 b 0 O 0 0 0 O

00 b O 0 0 0 O
|Ag41] = | Do A

0 0 0 O 0 0 0 O

0 0 0 O b 00 O

0 0 0 O 0 b 0 O

0 0 0 O 0 0 b O kbl

dengan menggunakan ekspansi kofaktor sepanjang baris keempat diperoleh:

0 a a a a a a a
0 0 0 O 0 0 0 O
b 0 0 O 0 0 0 O
0 0 b O 0 0 0 O
Co=(-1°0: & @ Do =0
0 0 0 O 0 0 0 O
0 0 0 O b 0 0 O
0 0 0 O 0 b 0 O
0 0 0 O 0 0 b Ok
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0 a a a a a a a
b 0 0 O 0 0 0O
0 000 0 0 0O
0 0 b O 0 0 0O
Co=(-1)°0]: : & A
00 00 0 0 0O
00 00 b 0 0 0
00 00 0 b 0 0
0 000 0 0 b 0
0 0 a a a a a a
b 0 0 O 0 0 0O
0 b 00 0 0 0O
00 b 0 0 0 0O
Ca=(-1)b|: & & S
0 00O 0 0 0O
00 00 b 0 0 0
0 00O 0 b 0 0
0 00O 0 0 b 0
= —b[Ax|
= (=) b (—1)F Tabh !
— (_1)k5—1+1 abk71+1
= (—=1)*ab®
0 0 a a a a a a
b 0 0 O 0 0 0O
0000 0 0 0O
00 00 0 0 0O
Cia=(-1)°0 L P =0
0000 0 0 0O
0000 b 0 0 O
0000 0 b 0 O
0 000 0 0 b 0],
Berdasarkan Persamaan (10) maka di peroleh: |Aj 1| = (—1)Fab".
Dengan memperhatikan langkah 1 dan langkah 2 maka Teorema 3.1 terbukti. U

3.2. Bentuk Umum Matriks Kofaktor dari Matriks Leslie Bentuk Khusus Ordo
n x n(n > 4). Setelah mendapatkan matriks kofaktor dari matriks Leslie bentuk khusus dari
ordo 4 x 4 sampai 10 x 10 maka diperoleh formula bentuk umum matriks kofaktor dari matriks
Leslie bentuk khusus untuk ordo n x n pada Teorema 3.2 berikut serta pembuktian menggu-
nakan metode minor-kofaktor.

Teorema 3.2. Diberikan A, suatu matriks Leslie bentuk khusus berordo n > 4 pada Persamaan
(2) dengan a,b € R maka matriks kofaktor dari matriks A,, adalah:

0 0 0 0 0 (—1n)nTipn—17
(=) Flgpn—2 0 0 0 0 0
0 (=) Flgpn—2 0 0 0 0
0 0 (=1)ntlapn—2 0 0 (=1)"ab™ 2
Cn = : : : :
0 0 0 0 0 (=1)"ab™ =2
0 0 0 0 0 (=1)"ab™ =2
0 0 0 (—1)ntlgpn—2 0 (=1)"ab™ =2
L 0 0 0 0 (—1)"Tlap™ =2 (—1)"ab™ 2 ]
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Bukti. Perhatikan matriks Leslie bentuk khusus berikut:

[0 0 a a a a a a]
b 0 0 O 0 0 0 O
0 b 0 O 0 0 0 O
00 b O 0 0 0 O
Ap=1|t ¢ ot n ] Va,beR.
0 0 0 O 0 0 0 O
0 0 0 O b 0 0 O
0 0 0 O 0O b 0 O
00 0 0 00 b 0

Selanjutnya akan dibuktikan setiap entri dari matriks kofaktornya, mulai dari entri matriks
kofaktor baris pertama dan kolom pertama sampai baris pertama kolom ke-n. Dilanjukan
baris kedua dan kolom pertama sampai baris kedua kolom ke-n. Seterusnya dilakukan hal
yang sama sampai baris ke-n dan kolom ke-n. Prosesnya sebagai berikut.

a. Entri baris pertama matriks kofaktor
1. Menentukan matriks kofaktor baris pertama kolom pertama (C11).

0 0 0 O 0 0 0 O
b 0 0 O 0 0 0 O
0 b 0 O 0 0 0 O
0 0 b O 0 0 0 O
Ciy = (—1)° Do A
0 0 0 O 0 0 0 O
00 0 O b 0 0 O
0 0 0 O 0 b 0 0
0000 00 b 0

C1;1 bernilai 0 karena terdapat satu baris bilangan nol yaitu pada baris pertama.
Hal yang sama dilakukan sampai C4,,, sehingga diperoleh bentuk matriks kofaktor C1,,
sebagai berikut:

2. Menentukan matriks kofaktor baris pertama kolom ke-n.

b 0 0 O 0 0 0 O
0O b 0 O 0 0 0 O
00 b 0 0 0 0 O
0 0 0 b 0O 0 0 O
Cin= (-1 1 ¢ Do :
0O 0 0 o0 b 0 0 O
0 0 0 O 0O b 0 0
0 0 0 O 00 b 0
0 0 0 O 0 0 0 bn_1

Cin = (—1)"+1bn71.

b. Entri baris kedua matriks kofaktor.
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1. Menentukan matriks kofaktor baris kedua kolom pertama (C2;)

0 a a a a a a a

b 0 0 0 0 0 0 O

0 b 0 O 0 0 0 O

0 0 b O 0 0 0 O

Co = (-1)*|: Do Do :
0 0 0 O 0 0 0 O

0 0 0 O b 0 0 O

0 0 0 O 0 b 0 O

0 0 0 O 0 0 b O

n—1
Selanjutnya, ekpansi kedua sepanjang kolom ke-(n — 1),

b 0 0 O 0 0 00

0 b 00 0 0 0 O

00 b O 0 0 0 O

0 0 0 b 0 0 0O

DD als 3o Do
0 0 0 O b 0 0 0

0 0 0 0 0 b 00

0 0 0 O 00 b O

0 0 0 O 00 0 b ,

Cor = (=)' (=1)"a b2
= (-1)""ab"2.

Hal yang sama dilakukan sampai Cs,,, sehingga diperoleh bentuk matriks kofaktor Cs,
sebagai berikut:

0 0 a a a a a a
0 b 0 0 0 0 0 O
00 b O 0 0 0 O
000%db ... 0000
Con= (=10 1 0 0 =0,
0 0 00 b 0 0 0
0 0 00 0 b 0 0
0 0 0O 0 0 b O
000 0 000 b

Cyy, bernilai 0 karena terdapat satu kolom bilangan nol yaitu pada kolom pertama.
c. Entri baris ketiga matriks kofaktor.
1. Menentukan matriks kofaktor baris ketiga kolom pertama (C31)

0 a a a a a a a
00 0 O 0 0 0 O
0 b 0 O 0 0 0 O
0 0 b O 0 0 0 O
Cor=(-D': 1 & e
0 0 0 O 0 0 0 O
0 0 0 O b 0 0 O
0 0 0 O 0 b 0 O
00 0 O 0 0 b On_1
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Hal yang sama dilakukan sampai C',,, sehingga diperoleh bentuk matriks kofaktor Cj,
sebagai berikut:
2. Menentukan matriks kofaktor baris ketiga kolom ke-n

0 0 a a a a a a
b 0 0 O 0 0 0 O
0 0 b O 0 0 0 O
00030 ... 0000
Con=(-D"|: 1 o v o n =0
0 0 00 b 0 0 O
0 0 0O 0 b 0 O
0 0 0 O 0 0 b O
0 0 0 O 0 0 O bn_1

Cs,, bernilai 0 karena terdapat satu kolom bilangan nol yaitu pada kolom kedua.
Entri baris ke-4,5,6 dan seterusnya dilakukan dengan cara yang sama, sehingga diperoleh
entri untuk baris ke-n sebagai berikut:
d. Entri baris ke-n matriks kofaktor.
1. Menentukan matriks kofaktor baris ke-n kolom pertama (Cp,1)

0 0 a a a a a a
0 0 0 O 00 0 O
b 0 0 O 00 0 O
0 b 0 O 00 0 O
Co = (=)™ 0t P =0
0 0 0 O 00 0 O
0 0 0 O b 0 0 O
0 0 0 O 0 b 0 O
00 0 O 0 0 b 0, ,

Ch1 bernilai 0 karena terdapat satu baris bilangan nol yaitu pada baris kedua.
Hal yang sama dilakukan sampai C,,, sehingga diperoleh bentuk matriks kofaktor C,,
sebagai berikut:

2. Menentukan matriks kofaktor baris ke-n kolom ke-n

0 0 a a a a a a

b 0 0 O 0O 0 0 O

0O b 0 O 0 0 0 0

0 0 b O 0O 0 0 0
Crn = (—1)*" Do SRR

0O 0 0 O 0O 0 0 O

0O 0 0 O b 0 0 O

0O 0 0 o 0O b 0 O

000 0 00 b 0 |
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Selanjutnya, ekpansi kedua sepanjang kolom ke-(n — 1)

b 0 0 O 0 0 0 O

0O b 0 O 0 0 0 O

0 0b O 0 0 0 O

0 0 0 b 0 0 0 O
(=)*" (-1)" a|: Lo Do :

0 0 0 O b 0 0 O

0 0 0 O 0O b 0 O

0 0 0 O 0 0b O

0O 0 0 O 0 0 0 b o

Cnn — (71)277, (71)na bn72

(—=1)" (=1)*" ab"?
(—1)"ab" 2,

Berdasarkan pembuktian di atas, maka Teorema 3.2 terbukti, sehingga diperoleh:

0 0 0 0 0 (—1)ntipn—17
(—1)ntlgpn—2 0 0 0 0 0
0 (—1)ntlgpn—2 0 0 0
0 0 (—1)ntlgpn—2 0 0 (=1)"ab™ =2
Cn= : : : :
0 0 0 0 0 (=1)"ab™ 2
0 0 0 0 0 (=1)"ab™ =2
0 0 0 (=)t lgpn—2 0 (=1)"ab™ 2
L 0 0 0 0 (- Tlap™ =2 (—1)"ab™ "2 ]

3.3. Invers Matriks Leslie Bentuk Khusus Ordo n x n(n > 4). Untuk mendapatkan
invers matriks Leslie bentuk khusus ordo n x n diperoleh sesuai dengan rumus yang terdapat
pada Teorema 2.4 sebagai berikut:

1 1 T 1 .
(An) = (Cn) = adj (An) s
[ An| |An|
1 T
n
r 0 0 0 0 0 0 0
(=) tlg pn—2 0 0 0 0 0 0
0 (—1)ntla pn—2 0 0 0 0 0
0 0 (=) Tlagpn=2 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 (=) tlg pn—2 0 0
0 0 0 0 0 (=1)ntlg pn—2 0
L 0 0 0 0 0 0 (—1)ntlq pn—2

(_1)n+1bn71—
0

0
(—l)na bn72

(71)7104 bn72
(71)7104 pn—2
(—=1)"a b2
(—=1)"a b2 ]
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Maka:
A —1
(An)
0 (—1)ntlg pn—2 0 0 0 0 0 0
0 0 (—1)ntlg p—2 0 0 0 0 0
0 0 0 (—1ntlg pn—2 | 0 0 0 0
1 0 0 0 0 0 0 0 0
- n_1 n—1 : : . : . : .
(—1) ab 0 0 0 0 0 (—1)ntlg pn—2 0 0
0 0 0 0 0 0 (—1)ntlg p—2 0
0 0 0 0 0 0 0 (—1)"tlg pn—2
(71)n+1bn71 0 0 (—1)”0, bn72 (71)710‘ bn—2 (—1)"& bn—2 (—1)"(1 bn—2 (71)71& bn—?
- _yn+1l, pn—2 _
0 % 0 0 0 0 0 0
—1)"—tab
_yn4l, pn—2
0 0 % 0 0 0 0 0
—1)n—1lagp™
_yntl, pn—2
0 0 0 % 0 0 0 0
(-nn—1lab
0 0 0 0 0 0 0 0
- _ n+i n—2
0 0 0 0 0 % 0 0
(—1)”*10,&"
_ynt1, pn—2
0 0 0 0 0 0 (Cab il g 0
(—1)n—1lap™
1, yn—2
(—nHntlgp
0 0 0 0 0 0 0 =) e o
= =T
(-1 —1lap™
(71)n+1bn—1 o o (71)710‘ bn72 (71)71(1 bn—2 (71)710‘ bn72 (71)71,1 bn—Z (71)71(1 bn—Z
L (—n—lapn— 1T (—1)n—1gpn—1T (—1)n—1gp™ =T (Cyn—lgp 1 (C1)n—1gpn— 1 (—pn—lgpn—1

sehingga diperoleh invers dari matriks Leslie adalah sebagai berikut:

1 |0 1/ 0 0 O 000 0O
(A")_Ol/bOOO---OOOOO (1)

Berdasarkan dugaan diatas, diperoleh bentuk umum invers matriks Leslie orde n x n
pada Teorema 3.3 berikut:

Teorema 3.3. Diberikan A, suatu matriks Leslie bentuk khusus berordo n > 4 pada Persamaan
(2) dengan a,b € R maka invers dari matriks A, adalah:

0 1/b 0 0 0
0 0 1/b 0 0
0 b 0 1/b 0
o0 b 0 1

o o oo
o o oo
o o oo
o o oo
o O oo

0 0 1/6 0 0
0 0 0 1/b 0
.0 0 0 0 1/b
/b —1/b ... —1/b —1/b —1/b —1/b —1/b]

O O O -

Bukti. Pembuktian Teorema 3.3 dapat dibuktikan dengan menunjukkan bahwa terdapat ma-
triks identitas I sedemikian sehingga A, (A4,) " = (4n) ' A, = I, maka diperoleh:

-1
ro1/6 0 0 0 0 0 0 0 0 T
(b)Oaaa .aaaaa 0 0 1/b O 0 0 0 0 0 0
0000 ..00000
boooo - 00000 0b 0 1/b 0 o 0 0 0 0
00600 00000 00 b 0 1/b o 0 0 0 o0
00000 'i)gbéé 00 0 0 0 0 0 15 0 0
00000 ... 06000
00000 - 00000 00 0 0 0 o 0o 0 1/b 0
00000 ..000b0dp |0 O O 0O 0 .00 0 0 0 1/b
L 0 0 —1/b-1/b ... =1/b—1/b—-1/b-1/b -1/b |,
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Hasil perkalian matriksnya adalah

1 0 0 0 O 00 0 0 O

01 0 0 O 00 0 0 O

00100 00000

00010 00000

AnA) = RN =1

00 0 0 O 01 0 0 O

00000 00100

00000 00010

0 0 0 0 0 OOOOl_n
(A) A,
0 16 0 0 0 0 0 0 0 07 [00aaa
0 0 1/b 0 0 0 0 0 0 0 b0 0 0 0
0 b 0 1/b 0 0 0 0 0 0 0 b 000
0 0 b 0 1/b 0 0 0 0 0 00 b 0 0
0 0 0 0 0 0 0 1/ 0 0 000 00
0 0 0 0 0 0 0 0 16 0 0000 0
o 0 0 o0 o ... 0 0 0 0 1/b 00 00 0
o0 o -1/ -1/b ... =1/b —1/b —1/b —1/b 71/b_n_O 00 0 0
Hasil perkalian matriksnya adalah

[1 0 0 0 O 0 0 0 0 0]

01 0 0 O 0 0 0 0O

00100 0000 0

00010 0000 0

(A) An= |0 0 SRR =1

00 0 0 O 01 0 0 O

00000 00100

00000 00010

_OOOOO...OOOOl_n

erdasarkan pembuktian di atas, terdapat matriks identitas I sedemikian sehingga An(An)_1 =

(An)_lAn = I. Sehingga, Teorema 3.3 terbukti. g

4. SIMPULAN

Berdasarkan uraian dan pembahasan sebelumnya dapat diperoleh beberapa kesimpulan.
Pertama, bentuk umum determinan suatu matriks Leslie bentuk khusus sesuai Persamaan (2)

adalah sebagai berikut. |A,| = (71)"71abn_1, n > 4. Kedua, bentuk umum matriks kofaktor
suatu matriks Leslie bentuk khusus sesuai Persamaan (2) adalah sebagai berikut:

o o oL
o OO
o oo R
o oo
o oo R

r 0 0 0 0 0
(=1)+lap™ 2 0 0 0 0
0 (=1)"t1ab" 2 0 0 0
0 0 (—1)"t1ap" 2 0 0
Cn = : : :
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0
0 0 0 (—=1)"+1apm 2 0
L 0 0 0 0 (—1)"*tlap" 2
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Serta yang Ketiga, bentuk umum invers suatu matriks Leslie bentuk khusus sesuai Persamaan

(2) adalah sebagai berikut:

—_

0 1/b 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 1/b 0 0 0 0 0 0 0
0 0 1/b 0 0 0 0 0 0
0 0 b 0 1/b 0 0 0 0 0
(M)t =10 5 S
0 0 0 0 0 0 0 1/b 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 1/b 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1/b
0 o -1/ -1/b ... =1/b —1/b —1/b —1/b —1/b]
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